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Pemupukan N pada padi hibrida menjadi krusial mengingat varietas padi hibrida sangat 
responsif, sehingga harus diketahui dosis yang tepat untuk menghasilkan produksi yang tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dosis N terhadap serapan N, efisiensi 
penggunaan N, dan hasil padi hibrida. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang 
diulang tiga kali. Faktor pertama adalah varietas padi hibrida yang terdiri dari Varietas Mapan 
P05, Varietas SL-8SHS Sterling, dan Varietas Intani 602. Faktor kedua adalah dosis pemupukan 
N yang terdiri dari kontrol tanpa pemupukan N, dosis N 100 kg ha-1, dan dosis N 200 kg ha-1. 
Terdapat respon yang beragam antar varietas padi hibrida terhadap taraf pemupukan N, 
Serapan N, efisiensi penggunaan N tertinggi yang dihasilkan oleh varietas Intani 602 masing-
masing sebesar 138,57 %, dan 36,13%. Serapan N tanaman padi tertinggi dicapai pada dosis N 
100 kg ha-1, dan efisiensi penggunaan N tertinggi pada dosis N 200 kg ha-1. Hasil gabah tertinggi 
dicapai pada varietas Mapan P05 sebesar 7,42 t ha-1, dan dosis pemupukan N 100 kg ha-1 
memberikan hasil tertinggi sebesar 7,47 t ha-1. Implikasi dari penelitian ini bahwa dosis nitrogen 
100 kg ha-1 dapat menjadi acuan sebagai dosis pemupukan N varietas padi hibrida di Indonesia.  
Kata kunci: Efisiensi, Hibrida, Nitrogen, Padi, Serapan 
ABSTRACT 
 
Hybrid rice is responsive to nitrogen, so it’s necessary to find the optimum dose to optimize 
the production. The aims of this research was to examine the effect of nitrogen on N uptake, N 
use efficiency, and yield of hybrid rice. This study used a randomized block design with three 
replications. The first factor consisted of Mapan P05 variety, the SL-8SHS Sterling variety, and 
Intani 602 variety. The second factor was Nitrogen dosage consisted of control, 100 kg ha-1, and 
200 kg ha-1. There were various responses among hybrid rice varieties to the level of fertilization. 
The highest N uptake and N use efficiency was achieved in the Intani 602 variety at 138.57% and 
36.13%, respectively. The highest N uptake was achieved at 100 kg ha-1 of N, and the highest N 
use efficiency was at 200 kg ha-1. The highest yield was achieved in the Mapan P05 variety (7.42 
t ha-1), and the dose of N at 100 kg ha-1 gave the highest yield (7.47 t ha-1). The implication of 
this research is that the nitrogen dose of 100 kg ha-1 can be used as a reference for hybrid rice
varieties fertilizer in Indonesia. 
 








Padi sebagai komoditas utama penghasil 
beras mempunyai posisi yang sangat 
strategis dalam tatanan ekonomi Indonesia. 
Masyarakat Indonesia sangat tergantung 
terhadap beras sebagai makanan pokok, 
sedangkan produksi padi masih terpusat di 
pulau Jawa. Pulau Jawa memberikan 
kontribusi sebesar 52 persen dari produksi 
beras nasional (Septiadi & Joka, 2019). Disisi 
lain, luas panen padi nasional terus 
mengalami penurunan. Luas panen padi 
tahun 2020 mengalami penurunan seluas 
20.61 ribu ha jika dibandingkan luas panen 
tahun 2019 yang mencapai 10,68 juta ha 
(BPS, 2021).  
Kondisi ini harus diimbangi dengan 
peningkatan produktivitas. Produktivitas 
varietas unggul nasional sampai saat ini 
masih pada kisaran 5 t ha-1. Varietas padi 
yang cukup besar luasan tanamnya yakni 
Ciherang produktivitas hanya 5,5 t ha-1, 
sedangkan varietas inbrida baru seperti 
Inpari 15, Inpari 20, dan Inpari 22 
produktivitas tertinggi baru mencapai 7,5 t 
ha-1 (Amirrullah et al., 2018).  
Terobosan dengan menggunakan 
varietas hibrida menjadi alternative 
meningkatkan produktivitas. Fenomena 
heterosis berdampak positif terhadap 
kenaikan produksi sampai 30 persen. 
Varietas Hibrida mampu berproduksi diatas 
9 t, bahkan varietas Rokan mampu 
berproduksi mencapai 11,06 t ha-1 lebih 
tinggi dibanding varietas Ciherang (Satoto & 
Suprihatno, 2008). Lebih lanjut Dong et al. 
(2020) melaporkan bahwa padi hibrida 
japonica indica mampu menghasilkan gabah 
diatas 12 t ha-1 atau mengalami kenaikan 
produksi sampai 32,2 persen dibandingkan 
varietas inbrida. 
Produktivitas padi hibrida di lapangan 
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
dan pengelolaan tanaman. Pengelolaan hara 
makro terutama nitrogen sangat berperan 
dalam pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 
Nitrogen merupakan komponen penting dari 
produksi padi, tetapi pemupukan yang 
berlebihan berdampak negatif terhadap 
lingkungan melalui pelepasan gas N2O 
(Ramija, 2013). 
Padi hibrida sangat responsif terhadap 
pemupukan sehingga peningkatan dosis N 
akan meningkatkan pertumbuhan dan hasil. 
Pradipta et al. (2017) melaporkan bahwa 
pemupukan NPK pada padi hibrida galur 
T1683 sampai dosis 600 kg ha-1 masih 
memberikan kenaikan hasil gabah. Setyorini 
et al. (2020) melaporkan bahwa pemupukan 
N semakin tinggi meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil padi, dimana pada 
tanah berpasir dosis tertinggi mencapai 207 
kg N ha-1 atau setara 450 kg ha-1 Urea. Pada 
lahan kering dosis optimum pemupukan N 
150 kg ha-1 N (Djaman et al., 2018).  
Adopsi teknologi varietas padi hibrida di 
masyarakat masih rendah walaupun sudah 
banyak varietas yang beredar. Input yang 
tinggi terutama nitrogen dan harga benih 
menjadi salah satu faktor lambatnya 
penyebaran varietas hibrida. Varietas 
Mapan P05 merupakan padi hibrida yang 
sudah banyak disukai masyarakat karena 
mempunyai umur tanam yang relatif lebih 
cepat dibandingkan varietas lain dan 
mempunyai ketahanan terhadap organisme 
pengganggu tanaman (Muthohharoh et al., 
2018). Adapun Varietas Intani 602 memiliki 
keunggulan tanaman yang lebih kokoh, 
malai panjang, produksi tergolong tinggi, 
rendemen tinggi dan rasa nasi yang lebih 
enak (BISI, 2020). Varietas SL-8SHS Sterling 




memiliki keunggulan antara lain memiliki 
batang yang kokoh, potensi hasil, dan hasil 
yang tergolong tinggi (Imran & Suriany, 
2009). 
Dalam upaya mendapatkan produktivitas 
tanaman yang maksimum dan mengurangi 
dampak negatif pemupukan nitrogen perlu 
dikaji terkait optimasi dosis nitrogen yang 
memberikan hasil dan efisiensi pemupukan 
yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk pengaruh pemupukan N terhadap 
serapan N, efisiensi penggunaan N, dan hasil 
padi hibrida. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah 
Kebun Percobaan fakultas Pertanian 
Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto 
dari bulan Februari sampai dengan bulan 
Mei 2021. Lahan sawah yang digunakan 
untuk lokasi penelitian dengan jenis tanah 
Inceptisol. Tanah memiliki tekstur lempung 
liat berdebu, dan memiliki nilai pH sebesar 
6,5. Kadar C-organik sebesar 2,01 %, N total 
sebesar 0,17 %, dan C/N rasio sebesar 12. 
Kadar P total sebesar 0,15 %, dan K total 
sebesar 0,08 %. Kadar P tersedia sebesar 145 
ppm P2O5, K tersedia sebesar 479 ppm K2O, 
serta KTK sebesar 19,96 cmol kg-1. 
Lahan sawah lokasi penelitian berada di 
pada ketinggian 110 m dpl (-7,4059; 
109,2528) dengan jenis tanah Inceptisol 
dengan analisis tekstur (lempung liat 
berdebu), pH (Ekstrak 1:5), bahan organik 
(Waikley & Black dan Kjedahl), P total dan K 
total (Total (HNO3)), P tersedia (Olsen), K 
tersedia (Morgan), nilai basa tertukar, KTK 
dan kejenuhan basa (NH4- Acetat 1N. PH 7). 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok faktorial dan diulang tiga 
kali. Faktor pertama yang dicoba adalah 
varietas padi hibrida yang terdiri dari 
Varietas Mapan P05 (V1), SHS SL (V2), dan 
Varietas Intani 602 (V3). Faktor kedua adalah 
dosis N yang terdiri dari kontrol (N0), dosis N 
100 kg ha-1 (N1), dan dosis N 200 kg ha-1 (N2). 
Terdapat 9 kombinasi perlakuan dan diulang 
tiga kali sehingga total terdapat 27 unit 
percobaan. Petak percobaan berukuran 4 m 
x 4 m dan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Bibit 
tanaman padi hibrida ditanam pada umur 21 
hari setelah semai (HSS). 
Variabel yang diamati meliputi variabel 
pertumbuhan, hasil dan komponen hasil. 
Variabel pertumbuhan meliputi tinggi 
tanaman (cm), jumlah anakan (batang), 
indeks luas daun (ILD), bobot kering 
tanaman (g), kadar klorofil a dan b (mg g-1), 
aktivitas enzim nitrat reduktase, kerapatan 
panjang akar (cm cm-3) dan kerapatan 
stomata. Variabel hasil dan komponen hasil 
terdiri dari jumlah anakan produktif 
(batang), panjang malai (cm), bobot seribu 
biji,  persentase gabah isi (%), dan hasil 
gabah per ha (t ha-1). 
Indeks Luas Daun dihitung dengan 
metode  Rajput et al. (2017). Indek Luas 
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Kadar klorofil diukur dengan 
menggunakan metode Holden (1965) dalam  
Proklamasiningsih et al. (2013) dengan 
ekstraksi menggunakan pelarut organik 
aceton. Diambil sampel daun tanaman padi 
umur 8 minggu setelah tanam, dan 
ditimbang seberat 0,1 g. Sampel daun di 
gerus menggunakan mortar dan pastle, dan 
ditambah 10 ml aceton 80%. Ekstrak daun di 
saring dengan menggunakan kertas saring 
Whatman no. 4, dan larutan ditampung 
dalam tabung reaksi. Larutan ekstrak klorofil 
diukur absorbansinya menggunakan 




spektrofotmeter pada λ 645 nm, dan 663 
nm. Kadar klorofil daun dihitung dengan 
formula berikut : 
Klorofil a = 0,0127 (OD 663) – 0,00269 (OD 
645)  
Klorofil b = 0,0229 (OD 645) – 0,00468 (OD 
663)  
Klorofil total =0,0202 (OD 645)–0,00802(OD 
663) 
 
Laju asimilasi bersih (LAB) di hitung 







Dimana : W2 dan W1 bobot kering tanaman 
pada waktu destruksi pertama dan kedua, L1 
dan L2 adalah luas duan tanaman padi pada 
waktu destruksi pertama dan kedua, t1 dan 
t2 adalah waktu destruksi tanaman pertama 
dan kedua. 
Laju pertumbuhan tanaman (LPT) 
dihitung dengan metode (Sridevi & 





  g.cm-2.minggu-1 
 
Dimana : W1 dan W2 adalah bobot kering 
tanaman pada destrukti waktu t1 dan t2. G 
adalah area tanah yang ditempati tanaman. 
 
Analisis nitrogen dalam jaringan tanaman 
menggunakan metode Kjedahl (Yoshida et 
al., 1976). Kadar nitrogen dalam jaringan 
kemudian digunakan untuk menentukan 
serapan nitrogen tanaman padi dengan 
formula sebagai berikut : 
Serapan N : = %𝑁 𝑗𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑥 𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 
 
Efisiensi penggunaan N diukur dengan 
metode (Good et al., 2004) dimana EA di 







Dimana : NUE : efisiensi penggunaan N, 
Shoot Weight : bobot kering tajuk, N : Kadar 
N dalam jaringan tanaman 
 
Aktivitas Nitrat Reduktase (ANR) diukur 
dengan metode Hartiko (1987) dalam 
Purbajanti et al. (2010). Daun tanaman padi 
diambil dan dibersihkan dengan kertas tisu, 
dan potong kecil-kecil. Sebanyak 300 mg 
ptongan daun ditempatkan dalam tabung 
gelap, ditambahkan 5 ml buffer fosfat pH 
7,5, dan daun direndam selama 24 jam. 
Setelah 24 jam, buffer dibuang dan diganti 
dengan 4,9 ml buffer fosfat baru, kemudian 
ditambahkan 0,1 ml larutan 5 M NaNO3 
sebagai substrat enzim nitrat reduktase dan 
diinkubasi selama 3 jam. Tabung reaksi diisi 
dengan 0,2 ml larutan sulfanilamida 1% dan 
0,2 ml larutan naftiletilendiamin 0,02% 
dalam HCl 3N. Sebanyak 0,1 ml larutan 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang 
telah diisi zat warna nitrit dan ditunggu 10 
sampai 15 menit sampai berubah warna 
menjadi merah muda. 9,5 ml air suling 
ditambahkan ke dalam larutan. Larutan 
dalam tabung dikocok dan dipindahkan ke 
dalam kuvet, kemudian diukur 
absorbansinya pada panjang gelombang 540 
nm menggunakan spektrofotometer. ANR 
dinyatakan sebagai jumlah mol nitrit yang 















 µmol NO2- jam-1 
 
Dimana :  
As : nilai absorbansi larutan sampel 
Ao: nilai absorbansi standar (0,0106 atau 
0,0142) 
B : berat segar daun sample (= 300 mg) 
T : waktu inkubasi 
 




Data dianalisis menggunakan Uji F, dan 
apabila berbeda nyata namun tidak terdapat 
interaksi dilanjutkan dengan uji DMRT 5% 
pada masing-masing variabel yang berbeda 
nyata. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemupukan N menunjukkan pengaruh 
terhadap tanaman padi hibrida. Varietas 
Intani 602 menunjukkan serapan N terbaik, 
bobot kering tanaman serta tingkat efisiensi 
penggunaan N yang lebih tinggi 
dibandingkan Mapan P-05 dan SL-8SHS 
Sterling (Tabel 1). Karakteristik masing-
masing varietas inilah yang menjadikan 
adanya perbedaan morfologi (tinggi 
tanaman, luas daun, jumlah anakan) yang 
kemudian dapat berpengaruh pada proses 
fisiologi tanaman dengan tingkatan yang 
berbeda(Peng et al., 2015; Lyu et al., 2020).  
Serapan N tertinggi dihasilkan pada 
pemberian N dengan dosis 100 kg ha-1, dan 
produksi bahan kering besar (Tabel 1). 
Palanivell et al. (2015) menyatakan bahwa 
kecukupan nutrisi khususnya nitrogen akan 
mendukung produksi biomassa dan laju 
pertumbuhan tanaman. Hal yang berbeda 
ditunjukkan pada hasil analisis ragam 
efisiensi penggunaan N pada tanaman padi 
hibrida, dimana tingkat efisiensi penggunaan 
N tertinggi (35,23%) dihasilkan pada 
pemberian N dengan dosis 200 kg ha-1. 
Efisiensi penggunaan N menunjukkan tingkat 
keefektifan penggunaan unsur N yang 
diberikan kepada tanaman dan yang mampu 
dipulihkan kembali (Hasanalideh & Hojati, 
2012). Efisiensi penggunaan N tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya berat kering 
tanaman yang dihasilkan (Good et al., 2004), 
berbeda halnya dengan tingkat serapan N 
pada tanaman yang dipengaruhi oleh berat 
kering yang dihasilkan (Xie et al., 2019). 
 
Tabel 1. Pengaruh dosis N terhadap serapan N, bobot kering tanaman dan efisiensi penggunaan 









Varietas    
Mapan P-05 89,05 c 45,76 c 23,88 c 
Intani 602 138,57 a 69,75 a 36,13 a 
SL-8SHS Sterling 104,82 b 53,74 b 27,97 b 
Dosis Pupuk N    
0 kg ha-1 52,86 c 33,57 c 21,08 c 
100 kg ha-1 160,64 a 71,33 a 31,67 b 
200 kg ha-1 117,86 b 64,35 b 35,23 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama pada setiap perlakuan 
tidak berbda nyata menurut DMRT α=0.05. SNT = serapan N pada tanaman, BKT = bobot 
kering tanaman, EPN = efisiensi penggunaan N pada tanaman 
 
Pasokan N yang optimal dapat 
menunjang pertumbuhan dan produksi 
tanaman dengan optimal pula. Pasokan hara 
N yang cukup ditandai dengan laju 
fotosintesis yang tinggi, pertumbuhan 
vegetatif yang baik, dan warna tanaman 
hijau tua (Munawar, 2011; Huang et al., 
2021). Pasokan hara N yang berlebihan 
dapat menunda pematangan tanaman. 
Selain itu, jika didukung dengan kondisi 
lingkungan yang cocok untuk pertumbuhan, 
dapat mengakibatkan tanaman banyak 




mengandung air (sukulen). Defisiensi N 
menyebabkan batang tanaman menjadi 
pendek dan kurus, daun kecil, pucat, kuning-
hijau, kemudian kuning, jingga, merah tunas 
lateral mati atau berhenti tumbuh (Huang et 
al., 2021; Rajiman, 2020). Oleh karena itu 
pemberian N dengan dosis berlebih dapat 
menurunkan tingkat pertumbuhan hingga 
hasil . 
Tabel 1. menunjukkan tidak adanya 
interaksi pada variabel serapan N tanaman, 
bobot kering tanaman serta efisiensi 
penggunaan N. Variabel serapan N tanaman, 
bobot kering tanaman serta efisiensi 
penggunaan N tanaman padi hibrida 
menunjukkan adanya variasi antar varietas. 
Varietas Intani 602 memiliki tingkat serapan 
N, bobot kering tanaman serta efisiensi 
penggunaan N tertinggi dibandingkan dua 
varietas lainnya. 
Peningkatan efisiensi penggunaan N pada 
padi hibrida menunjukkan bahwa pemberian 
N dengan tepat dosis dapat meningkatkan 
efisiensi penggunaannya, sehingga mampu 
mendukung proses pertumbuhan, fisiologis, 
serta produksi oleh tanaman. Penyerapan 
nitrogen oleh tanaman meningkat dengan 
penambahan pupuk nitrogen, seperti yang 
dikemukakan Saputra (2016) bahwa 
peningkatan penyerapan nitrogen berkaitan 
dengan peningkatan ketersediaan N dalam 
tanah. 
 
Tabel 2. Pengaruh dosis N terhadap Aktivitas Nitrat Reduktase, LAB, LPT, dan kerapatan stomata 
tanaman padi hibrida 
Perlakuan 




(g dm-2 minggu-1) 
LPT 
(g dm-2 minggu-1) 
KS 
(unit mm-2) 
Varietas     
Mapan P-05 1,24 a 0,005 a 0,002 b 0,55 c 
Intani 602 1,52 a 0,008 a 0,005 b 0,64 b 
SL-8SHS Sterling 1,35 a 0,011 a 0,010 a 0,68 a 
Dosis Pupuk N     
0 kg ha-1 1,55 a 0,008 a 0,005 a 0,59 b 
100 kg ha-1 1,37 a 0,009 a 0,006 a 0,62 ab 
200 kg ha-1 1,19 a 0,010 a 0,006 a 0,66 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama pada setiap perlakuan 
tidak berbda nyata menurut DMRT α=0.05. ANR = aktivitas nitrat reduktase, LAB = laju 
amisilasi bersih, LPT = laju pertumbuhan tanaman dan KS = kerapatan stomata. 
 
Tanaman padi menyerap sekitar 33% dari 
total N yang diberikan, dan sisanya hilang 
melalui proses kimia dan biologi (Hameed et 
al., 2019). Lin et al. (2009) mengemukakan 
bahwa pemberian dosis N pada tanaman 
padi, khususnya padi hibrida memerlukan 
dosis yang tepat dan sesuai agar didapatkan 
hasil yang optimal, karena peningkatan dosis 
pemberian N pada padi hibrida dengan 
sistem tanam yang sama belum tentu dapat 
diiringi dengan peningkatan hasil. Padi 
hibrida memiliki keunggulan mampu 
berproduksi lebih tinggi dibandingkan badi 
inbrida dikarenakan pada padi hibrida 
memiliki kemampuan pengoptimalan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan pada 
organ-organ tanamannya dengan asupan N 
yang sama dengan padi inbrida, sehingga 
mampu menghasilkan jumlah gabah dengan 
kuantitas lebih tinggi (Amanullah & 
Hidayatullah, 2016). Hal tersebut juga 
didukung karena tingginya aktivitas enzim 
dalam biji dalam mengkonversi sukrosa 
menjadi pati, serta proses fotosintesis yang 




lebih tinggi selama masa pematangan (Chu 
et al., 2019). 
Variabel kerapatan stomata tanaman 
padi hibrida menunjukkan adanya variasi 
kerapatan stomata antar varietas. Varietas 
SL-8SHS Sterling memiliki tingkat kerapatan 
stomata tertinggi dibandingkan dua varietas 
lainnya (Tabel 2). Padi hibrida memiliki 
perkembangan daun yang sempit dan 
kutikula yang tebal yang meliputi jumlah 
stomata pada epidermis dan kemampuan 
menutup stomata dengan cepat.Padi hibrida 
memiliki karakter yang cukup toleran 
terhadap cekaman kekeringan, dimana hal 
tersebut dapat mempengaruhi pada tingkat 
kerapatan stomata masing-masing varietas 
(Xiao et al., 2018). Seperti yang dikemukakan 
oleh Gupt et al. (2021) bahwa kerapatan 
stomata bervariasi antar individu tanaman 
dan dipengaruhi oleh genetik serta factor 
lingkungan seperti konsentrasi CO2, 
intensitas cahaya dan tekanan air. 
Perbedaan pemberian dosis N 
menunjukkan pengaruh terhadap kerapatan 
stomata (Tabel 2). Hal tersebut diduga 
karena semakin meningkatnya pemberian 
dosis N akan meningkatkan kerapatan 
stomata baik dalam keadaan cukup air atau 
stress air, karena seperti diketahui bahwa 
tanaman juga memiliki kemampuan dalam 
mengatur pembukaan, penutupan dan 
kerapatan stomata sebagai salah satu 
tindakan adaptasi terhadap stres lingkungan 
(Singh et al., 2021). 
 
Tabel 3. Pengaruh dosis N terhadap kadar klorofil a dan b tanaman padi hibrida 
Perlakuan 
Klorofil (mg g-1) 
a b 
Varietas   
Mapan P-05 0,014 a 0,006 b 
Intani 602 0,016 a 0,007 b 
SL-8SHS Sterling 0,017 a 0,010 a 
Dosis Pupuk N   
0 kg ha-1 0,015 a 0,006 b 
100 kg ha-1 0,016 a    0,007 ab 
200 kg ha-1 0,017 a 0,009 a 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama pada setiap 
perlakuan tidak berbda nyata menurut DMRT α=0.05. 
 
Varietas padi hibrida dengan kadar 
klorofil b tertinggi ditunjukkan oleh varietas 
SL-8SHS Sterling berbeda nyata dengan 
varietas Mapan P-05 dan Intani 602 (Tabel 
3). Klorofil adalah komponen biokimia yang 
merupakan bahan utama dalam proses 
fotosisntesis serta komponen indikator 
kesehatan suatu tanaman, serta interaksinya 
dengan air, suhu, ketersediaan hara, CO2 dan 
sinar matahari dapat mempengaruhi tingkat 
fotosintesis (Munoz-Ortuno et al., 2017; Liu 
et al., 2018). Sytar et al. (2017) berpendapat 
bahwa tingkat ketersediaan asimilat pada 
padi varietas hibrida dapat mempengaruhi 
kadar klorofil pada daun padi varietas 
hibrida tersebut. Adapun perbedaan 
pemberian dosis N menunjukkan kadar 
klorofil b tertinggi pada tanaman dengan 
pemberian dosis N sebanyak 200 kg ha-1. Han 
et al. (2021) mengemukakan bahwa nitrogen 
merupakan salah satu penyusun klorofil, 
sehingga peningkatan pasokan nitrogen 
akan berdampak pada konsentrasi klorofil. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan antar varietas dilihat dari 
kerapatan akar. Varietas Mapan P-05 




menunjukkan nilai tertinggi pada panjang 
akar, sedangkan SL-8SHS Sterling 
menunjukkan nilai tertinggi pada indeks luas 
daun, jumlah anakan dan tinggi tanaman. 
Adapun pada kombinasi dosis N yang 
diberikan, dosis N 100 kg ha-1 secara garis 
besar mampu menunjukkan karakter 
pertumbuhan terbaik dibandingkan dosis 0 
dan 200 kg ha-1 khususnya pada variabel 
kerapatan panjang akar, jumlah anakan dan 
tinggi tanaman (Tabel 4). Ketersediaan 
nutrisi yang mencukupi akan menunjang 
proses fotosintesis yang tinggi, sehingga 
pertumbuhan maksimal. Sesuai dengan 
pendapat Munawar (2011) dan Xiao-Ming et 
al. (2014) yang menyatakan bahwa nitrogen 
berfungsi sebagai komponen asam amino, 
protein, klorofil, asam nukleat dan koenzim. 
Dosis N yang lebih tinggi menghasilkan 
tanaman dengan pertumbuhan yang lebih 
tinggi (Qiao et al., 2013). Namun di sisi lain, 
tanaman padi yang ukurannya terlalu tinggi 
juga mempunyai kelemahan, yaitu rentan 
terhadap kerebahan apabila di tanam di 
lapang. 
 
Tabel 4. Pengaruh dosis N terhadap Indeks luas daun, kerapatan akar, jumlah anakan, dan tinggi 
tanaman padi hibrida. 
Perlakuan 









Varietas     
Mapan P-05 3,39 b 0,083 a 15,75 c 85,53 c 
Intani 602 4,40 a 0,063 b 19,75 b 100,11 b 
SL-8SHS Sterling   3,99 ab 0,067 b 24,55 a 106,42 a 
Dosis Pupuk N     
0 kg ha-1 3,15 b 0,062 b 21,17 a   91,51 b 
100 kg ha-1 3,66 b 0,074 a 20,51 a 103,33 a 
200 kg ha-1 4,99 a 0,077 a 18,37 b     97,22 ab 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama pada setiap perlakuan 
tidak berbda nyata menurut DMRT α=0.05. ILD = indeks luas daun, KPA = kerapatan panjang 
akar, JA = jumlah anakan, TT = tinggi tanaman. 
 
Berdasarkan analisis ragam diperoleh 
hasil bahwa dosis nitrogen berpengaruh 
terhadap panjang malai, dan antar varietas 
terdapat perbedaan panjang malai. Tidak 
terdapat interaksi antara dosis nitrogen dan 
varietas pada variabel panjang malai. 
Peningkatan dosis N dari 0 kg ha-1 ke 100 kg 
ha-1 menunjukkan peningkatan hasil yang 
nyata, tetapi penambahan dosis N menjadi 
200 kg ha-1 tidak meningkatkan panjang 
malai. Antar varietas terdapat perbedaan 
karakter dilihat dari variabel jumlah anakan 
produktif, panjang malai, persentase gabah 
isi, serta produksi gabah per hektar (Tabel 5). 
Varietas Intani 602 memiliki jumlah anakan 
produktif, panjang malai, persentase gabah 
isi serta produksi gabah per hektar yang 
sama baiknya dengan SL-8SHS Sterling, jika 
dibandingkan dengan Mapan P-05 yang 
tergolong lebih rendah dari dua varietas padi 
hibrida lainnya. 
Respon yang berbeda antar varietas 
terhadap dosis N menunjukkan bahwa 
varietas tersebut memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dalam pemanfaatan N yang 
diberikan. Setiap varietas memiliki 
kemampuan tersendiri untuk berproduksi 
berdasarkan asupan nutrisi yang 
diterimanya. Tingginya produksi varietas 
disebabkan oleh faktor genetik dari varietas 




dengan potensi hasil tinggi. Penambahan 
dosis N dapat meningkatkan panjang malai 
yang dihasilkan. Islam et al. (2012) 
menyatakan bahwa ketersediaan hara yang 
dibutuhkan tanaman dapat dipenuhi dengan 
menambahkan pupuk nitrogen yang sesuai 
untuk mempercepat penyerapan hara. Hal 
ini tentunya dapat menyebabkan tanaman 
lebih optimal dalam berproduksi. Namun 
demikian, penambahan N dengan dosis yang 
terus meningkat juga belum tentu dapat 
menghasilkan produksi yang maksimal. 
unsur hara N merupakan penunjang utama 
proses pertumbuhan, perkembangan dan 
penentu kualitas hasil tanaman (Hameed et 
al., 2019). Mardiyah (2021) mengemukakan 
bahwa tanaman membutuhkan nitrogen 
dalam jumlah besar untuk tumbuh. Nitrogen 
juga merupakan makroelemen utama yang 
menyusun protein dan merupakan 
komponen utama protoplasma, kloroplas, 
dan enzim. Peran nitrogen terkait dengan 
aktivitas fotosintesis dan oleh karena itu 
diperlukan untuk metabolisme dan respirasi. 
Pembentukan anakan tanaman padi, tinggi 
tanaman, luas daun, dan hasil gabah 
dipengaruhi oleh ketersediaan N (Saputra, 
2016). 
 
Tabel 5. Hasil dan komponen hasil pada hibrida pada berbagai taraf pemupukan N 
Perlakuan 











Varietas      
Mapan P-05 8,15 b 19,05 b 46,35 b 7,42 a 20,42 a 
Intani 602 15,46 a 21,90 a 55,78 a   7,03 ab 21,78 a 
SL-8SHS Sterling 16,71 a 21,75 a 45,41 b  5,94 b 21,70 a 
Dosis Pupuk N      
0 kg ha-1 13,49 a 21,60 a 50,72 a   5,94 b 21,30 a 
100 kg ha-1 13,24 a 20,40 b 48,43 a   7,47 a 21,90 a 
200 kg ha-1 13,60 a 20,70 b 48,40 a     6,97 ab 20,68 a 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama pada setiap perlakuan 
tidak berbda nyata menurut DMRT α=0.05. JAP = jumlah anakan produktif, PM = panjang 





1. Respon varietas padi hibrida sangat 
beragam terhadap pemupukan N. 
2. Serapan N, efisiensi penggunaan N 
tertinggi dicapai pada varietas Intani 602 
masing-masing sebesar 138,57 g per 
tanaman, dan 36,13%. Serapan N 
tanaman padi tertinggi dicapai pada dosis 
N 100 kg ha-1, dan efisiensi penggunaan N 
tertinggi pada dosis N 200 kg ha-1.  
3. Varietas Mapan P05 merupakan varietas 
yang mampu menghasilkan gabah kering 
giling sebesar 7,42 t ha-1, pemupukan 
dengan dosisi mampu menghasilkan 
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